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ABSTRAK 

 

Salah satu langkah mengatasi keterbatasan hijauan adalah dengan memanfaatkan 

tanaman legum Indigofera zollingeriana. Pemakaian pupuk anorganik dalam jangka panjang 

dapat merusak kualitas tanah. Pupuk biourin sapi dapat menjadi sebuah alternatif karena 

mengandung  N (1,4%), P (0,6%), IAA (1852 mg), GA (291 mg), pH (7,45), yang diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan Indigofera zollingeriana. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk biourin sapi dengan dosis, frekuensi dan interaksinya 

yang berbeda terhadap pertumbuhan, hasil, dan karakteristik pertumbuhan hijauan Indigofera 

zollingeriana. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 

dua faktor. Faktor pertama adalah faktor dosis pupuk terdiri atas D0 = 0 liter  ha-1 , D1= 3.000 

liter ha-1, D2 = 6.000 liter ha-1, D3 = 9.000 liter ha-1, D4 = 12.000 liter ha-1 dan faktor kedua 

adalah frekuensi pemberian pupuk terdiri atas F1 = 1 kali dan F2 = 2 kali.sehingga terdapat 10 

unit percobaan dan tiap unit diulang 4 kali sehingga diperlukan 40 unit percobaan. Variabel 

yang diamati yaitu variabel pertumbuhan, hasil, dan karakteristik tumbuh. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terjadi interaksi antara dosis dan frekuensi pupuk biourin sapi pada semua 

variabel pengamatan. Perlakuan dosis 9.000 liter ha-1 cenderung memberikan hasil terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil Indigofera zollingeriana, peningkatan dosis 

menjadi 12.000 liter ha-1 masih memberikan respon lebih baik namun sudah mulai menurunkan 

pertumbuhan dan hasil hijauan Indigofera zollingeriana. Perlakuan frekuensi menunjukkan 

hasil perlakuan F1 cenderung lebih baik pada dosis rendah dibanding F2, namun F2 cenderung 

lebih tinggi pada dosis lebih tinggi.  Simpulan penelitian adalah tidak terjadi interaksi antara 

dosis dan frekuensi pemberian biourin sapi, dosis 9.000 liter ha-1 memberikan respon lebih 

baik, sedangkan frekuensi 1 kali pada dosis rendah lebih baik dibanding frekuensi 2 kali, 

namun pada dosis tinggi frekuensi 2 kali lebih baik dibanding frekuensi 1 kali pemberian pupuk 

biourin sapi pada  hijauan Indigofera zollingeriana. 
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THE APPLICATION OF CATTLE BIOURIN FERTILIZER WITH 

DIFFERENT DOSE AND FREQUENCY ON THE GROWTH AND YIELD 

OF Indigofera zollingeriana FORAGE 
 

ABSTRACT 

 

One of the steps to overcome the limitations of forage is to utilize Indigofera 

zollingeriana legume plants. The long-term use of inorganic fertilizers can damage soil quality. 

Cattle biourin fertilizer can be an alternative because it contains N (1.4%), P (0.6%), IAA 

(1852 mg), GA (291 mg), pH (7.45), which is expected to increase the growth of Indigofera 

zollingeriana.The research aimed to know the effect of giving cattle biourine fertilizer with 

different dose, frequency, and the interaction to the growth, yield, and plant growth 

characteristic Indigofera zolligeriana. The research used a completely randomized design 

(CRD) factorial pattern with two factors. The first factor was the fertilizer doses consist of D0 

= 0 liter ha-1, D1 = 3,000 liter ha-1, D2 = 6,000 liter ha-1, D3 = 9,000 liter ha-1, D4 = 12,000 liter 

ha-1. The second factor was the frequency of fertilizer application consisting of F1 = 1 time and 

F2 = 2 times so there were 10 experimental units and each unit was repeated 4 times so that 40 

experimental units were needed. The variables observed were growth, yield, and growth 

characteristics. The results showed no interaction between the frequency and dose of cattle 

biourin fertilizer on all observation variables, the frequency treatment showed the results of F1 

tended to be better than F2. The dose treatment of 9,000 liters ha-1 tends to provide the best 

result for increasing the growth and yield of Indigofera zollingeriana, increasing the dose to 

12.000 liter ha-1 still gives a better response but has started to reduce the growth and forage 

yield of Indigofera zollingeriana. Frequency treatment showed the results of F1 tend to be 

better at higher doses. The conclution of the study was that there was no interaction between 

dose and frequency, the dose of 9.000 liters ha-1  tends to yield better result, whilw a single 

application at a low dosage is better than a twice a week frequency. However, at a high dosage, 

a twice a week frequency is more effective than a once a week frequency when applying cattle 

biourin fertilizer of Indigofera zollingeriana.    

 

Keyword: Indigofera zollingeriana, cattle bio-urine, frequency, dosage, growth 

 

 

PENDAHULUAN 

Hijauan merupakan sumber pakan yang sangat penting bagi ternak karena sebagian 

besar hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia. Peningkatan produksi ternak 

ruminansia harus ditunjang pengembangan hijauan dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 

Potensi wilayah dalam penyediaan hijauan pakan ternak dan kebutuhan untuk mencukupi 

pakan ternak perlu diketahui agar dapat diusahakan pemanfaatan sumber daya hijauan secara 

optimal dengan memperhatikan kesinambungan penyediaan hijauan sepanjang tahun 

(Rukmana, 2005). Salah satu langkah mengatasi keterbatasan hijauan adalah dengan 

memanfaatkan tanaman Indigofera zollingeriana. 
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Indigofera zollingeriana merupakan tanaman legum yang berpotensi besar untuk 

menjadi bahan pakan sumber protein di dalam usaha sapi potong. Indigofera zollingeriana 

banyak dikembangkan karena memiliki produksi biomassa yang cukup tinggi dengan manfaat 

yang baik sebagai pengganti konsentrat dalam ransum sapi perah (Salman et al., 2017). Sirait et 

al. (2009) melaporkan leguminosa Indigofera zollingeriana memiliki rataan produksi hingga 

63,57% dari total produksi segar. Selain itu leguminosa Indigofera zollingeriana memiliki 

kandungan nutrien yang sangat baik antara lain protein kasar (PK) sebesar 27,9% , serat kasar 

(SK) sebesar 15,25% dan kandungan mineral yang cukup tinggi yaitu kalsium (Ca) 0,22% dan 

fosfor 0,18% (Akbarillah et al., 2002). 

Tarigan (2009) menyatakan bahwa kandungan protein kasar, kalsium, dan fosfor dalam 

Indigofera zollingeriana tertinggi pada pemotongan pertama namun kandungan tersebut 

semakin menurun seiring dengan meningkatnya interval pemotongan. Hassen et al. (2006) 

melaporkan bahwa legum Indigofera zollingeriana selain memiliki kandungan protein yang 

tinggi, legum ini toleran terhadap musim kering, genangan air dan terhadap salinitas, sehingga 

legum ini sangat potensial untuk dikembangkan hampir di berbagai wilayah Indonesia, bahkan 

di wilayah dekat pantai, untuk menunjang pertumbuhan dan hasil hijauan Indigofera 

zollingeriana, maka diperlukan pupuk sehingga kebutuhan tanaman Indigofera zollingeriana 

akan unsur hara dapat terpenuhi. 

Berdasarkan data Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (2019), sepanjang tahun 2018 

konsumsi urea tumbuh 5% dari 5,97 juta ton pada 2017 menjadi 6,27 juta ton, sedangkan 

konsumsi NPK naik 7,88% dari 2,60 juta ton menjadi 2,80 juta ton. Kenaikan juga terlihat pada 

konsumsi pupuk jenis fosfat, ZA, dan pupuk organik. Pemakaian pupuk anorganik jika terus 

meningkat maka akan dapat merusak kualitas tanah, oleh karena itu perlu adanya upaya untuk 

mengurangi pemakaian pupuk anorganik. Alternatif yang sapat digunakan untuk mengurangi 

dampak penggunaan pupuk anorganik adalah dengan pupuk hayati dan pupuk organik 

(Herdianto dan Setiawan, 2015). Pemakaian pupuk organik sudah menjadi perhatian dari 

pemerhati lingkungan dan pertanian yang ingin meniadakan atau mengurangi akibat negatif 

yang ditimbulkan oleh penggunaan bahan-bahan kimiawi seperti penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida yang dapat menyebabkan degradasi lahan dan merusak kesehatan (Sutanto, 2002). 

Urin merupakan salah satu substrat organik yang mengandung hormon auksin dan 

giberelin. Hormon  auksin berfungsi untuk mensupport pertumbuhan akar . Adapun macam-

macam  auksin yaitu auksin-a (auxentriolic acid), auksin-b dan auksin lain (hetero auksin) yang 

merupakan IAA (indole acetic acid) auksin tersebut berasal dari berbagai protein hijauan dari 



Afandi, M., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4  Th. 2024: 1 – 20                                         Page 4    

makanannya. Karena auksin tersebut tidak terurai dalam tubuh maka auksin dikeluarkan 

sebagai filtrat bersama dengan urin yang mengeluarkan zat spesifik yang mengandung 

perakaran. Hormon giberelin adalah hormon yang mempunyai fungsi guna pembuahan dan 

pembungaan. Urin sapi mengandung nitrogen (N) 1,4%; fosfor (P) 0,6%; zat pengatur tumbuh 

hetero auksin IAA (indole acetic acid) 1852 mg 1-1 dan giberelin (GA) 291 mg 1-1 (Mulyani et 

al., 2018). Adapun hasil analisa kandungan biourin, makro yaitu kadar N 3,19%, kadar  P205 

3,35%, kadar K20 1,9%, kadar CaO 2,47%, kadar MgO 1,5%, kadar Na 0,99%, sedangkan 

mikro yaitu Fe 2076, Cu 5,93, Zn 2,49, Mn 7,45, pH 7,45, ZPT/IAA I54 (Wahyono dan Seri 

Rahayu, 2014). Urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk biourin sapi dengan cara 

menginkubasinya terlebih dahulu hingga terdekomposisi (Hadi, 2020). 

Pemanfaatan pupuk organik cair yang berasal dari urin sapi (biourin) menjadi salah satu 

alternatif untuk memecahkan masalah tersebut. Biourin mampu meningkatkan ketersediaan, 

kecukupan dan efesiensi serapan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme 

sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman secara maksimal. Aisyah et al (2011) mengatakan 

bahwa pupuk urin sapi mengandung hormon tertentu yang dapat merangsang perkembangan 

tanaman dan mengandung lebih banyak N dan K dibandingkan dengan pupuk kandang sapi 

padat. 

Menurut hasil penelitian terdahulu konsentrasi pemberian biourin sapi pada tanaman 

kangkung darat dengan dosis 500 ml/ 1 liter air meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman 

dan hasil tanaman kangkung darat (Ngapu, 2020). Penelitian Al-Fath et al. (2021), bahwa 

pemberian dosis pupuk biourin sapi pada dosis 10.000 l ha-1 cenderung memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman Indigofera (Indigofera zollingeriana) dan kelor (Maringa 

oliefera Lam) yang lebih baik. Hasil penelitian Ni’am et al. (2019) mendapatkan frekuensi 

penyemprotan 3 kali melalui daun dan dosis biourin sapi sebanyak 15% per liter air dapat 

memperbaiki kualitas rumput odot (Pennisetum purpureum cv Mott). Berdasarkan uraian di 

atas perlu dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan hasil hijauan Indigofera zollingeriana 

yang diberi pupuk biourin sapi dengan dosis dan frekuensi berbeda sehingga diharapakan dapat 

menghasilkan hijauan pakan yang berkualitas, hasil yang tinggi, dan dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan. 

 

 

 

 



Afandi, M., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4  Th. 2024: 1 – 20                                         Page 5    

MATERI  DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

 Peineilitian dilaksanakan pada tanggal 18 Fe ibruari 2023 - 12 Meii 2023 di Stasiun 

Peineilitian Seiseitan Fakultas Pe iteirnakan Univeirsitas Udayana dan be irlangsung se ilama 12 

minggu (2 minggu peirsiapan, 10 minggu peingambilan data). 

Bibit tanaman 

 Bibit tanaman yang digunakan adalah be irupa biji Indigofeira zollingeiriana yang 

dipeiroleih dari BPTU-HPT Deinpasar. 

Tanah dan air 

Tabeil 1. Hasil analisa tanah bukit/meiditeiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Hasil analisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pe irtanian, Unive irsitas Udayana 

 

Ke iteirangan : C-Organik : Me itode i Walkleiy and Black 

 N-Total  : Me itode i Kjaldhal P dan K : Me itode i Bray-1 

 KU,KL  : Me itode i Gravimeitri Dhl : Ke ihantaran Listrik 

 KTK   : Peinge istrak NH4Oac 

 Teikstur  : Meitodei Pipeit 

 

  

Tanah yang digu inakan uintu ik peineilitian diambil dari Buikit Jimbaran. Tanah dike iringkan 

uidarakan teirleibih dahu ilui, seilanjuitnya diayak de ingan ayakan u ikuiran 2 mm × 2 mm. Hasil 

analisis tanah peineilitian disajikan dalam Tabe il 1. Air akan digu inakan u intu ik meinyiram beirasal 

dari air suimuir yang be irada di teimpat peineilitian.  

 

 

Parameiteir Satuan Hasil Analisia Tanah 

Nilai Kriteiria 
pH (1 ; 2,5) H2O  6,8 Neitral 

Daya Hantar Listrik 
(Dhl) 

mmhos/cm 0,40 Sangat Reindah 

Karbon (C) Organik % 1,73 Reindah 
Nitrogein (N) Total % 0,15 Reindah 
Fosfor (P) Teirseidia ppm 18,31 Seidang 
Kadar Air Keiring 
Udara (KU) 

% 10,83  

Kadar Air Kapasitas 
Lapang (KL) 

% 32,70  

Pasir % 18,02 Leimpung 
Beirdeibu 

Deibu % 70,98  

Liat % 11,00  
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Pupuk 

Tabeil 2. Hasil analisa pu ipuik biouirin sapi 

Parameiteir Satu ian 
Hasil Analisia Biou irin 

Nilai Kriteiria 

pH (1 ; 2,5) H2O 
 

5,2 Masam 

Daya Hantar Listrik 

(Dhl) 
mmhos/cm 31,10 

Sangat 

Tinggi 

 C-Organik % 3,51 Tinggi 

Nitrogein (N) Total % 0,06 
Sangat 

Reindah 

Fosfor (P) Teirseidia ppm 23,87 Seidang 

Kaliuim (K) Teirseidia ppm 396,2 
Sangat 

Tinggi 
*Hasil analisis di Laboratoriu im Ilmui Tanah Fakuiltas Pe irtanian, U inive irsitas U idayana 

 

Ke iteirangan : C-Organik : Me itode i Walkleiy and Black 

 N-Total  : Me itode i Kjaldhal P dan K : Me itode i Bray-1 

 Dhl               : Keihantaran Listrik 

 

Bahan yang digu inakan seibagai pu ipuik adalah biou irin sapi yang dipe iroleih dari Simantri 

Keilating Tabanan 

Pot 

 Pot plastik yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah polybag de ingan u ikuiran leibar 20 

cm × tinggi 20 cm dan seitiap pot diisi deingan tanah seibanyak 4 kg. 

Alat-alat 

 Alat-alat yang  digu inakan seilama peineilitian teirdiri dari: (1) Ayakan kawat de ingan 

uikuiran lu ibang 2 mm × 2 mm uintu ik meinghomogeinkan tanah. (2) Skop u intu ik meingambil tanah. 

(3) peinggaris u intu ik me inguikuir tinggi tanaman. (4) Pisau i dan guinting u imtuik meimotong 

tanaman pada saat pane in dan u intuik meimisahkan bagian-bagian tanaman se ibeiluim ditimbang 

dan diovein. (5) Kantong ke irtas uintu ik teimpat bagian-bagian tanaman yang akan diove in. (6) 

Ovein Civilab Au istralia GC-2 Graving 19 Conve iction Ovein) u intu ik me ingeiringkan bagian 

tanaman. (7) Timbangan ku iei kapasitas 5 kg de ingan keipeikaan 10 g u intu ik me inimbang tanah 

yang akan digu inakan u intuik peineilitian. (8) Timbangan e ileiktrik Nagata deingan kapasitas 1200 g 

dan keipeikaan 0,1 g u intu ik meinimbang beirat seigar dan beirat keiring bagian tanaman be iruipa 

batang, dauin dan buinga. (9) Leiaf areia meiteir uintu ik meinguikuir luias dauin. 
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Rancangan percobaan 

 Peineilitian me ingguinakan rancangan acak le ingkap (RAL) pola faktorial de ingan duia 

faktor. Faktor peirtama adalah dosis pu ipuik teirdiri atas: 

 D0 = 0 liteir ha-1 

 D1 = 3.000 lite ir ha-1 

 D2 = 6.000 lite ir ha-1 

 D3 = 9.000 lite ir ha-1 

 D4 = 12.0000 lite ir ha-1 

Faktor keiduia adalah freikuieinsi peimbeirian puipuik: 

 F1 = 1 kali 

 F2 = 2 kali 

Seihingga teirdapat 10 u init peircobaan dan tiap u init peircobaann diu ilang 4 kali se ihingga 

peirlakuian 40 pot peircobaan. Pe irlakuikan teirdiri atas: DOF1, DOF2, D1F1, D1F2, D2F1,D2F2, 

D3F1, D3F2, D4F1, dan D4F2. 

 

Persiapan penelitian  

 Seibeiluim peineilitian dimu ilai  dilakuikan beibeirapa peirsiapan antara lain tanah yang 

dipeirguinakan dalam pe ineilitian teirleibih dahuilui dikeiring uidarakan, keimuidian diayak de ingan 

ayakan kawat deingan u ikuiran lu ibang 2 mm × 2 m, se ihingga tanah meinjadi le ibih homogein. 

Tanah ditimbang seibeirat 4 kg dan dimasu ikkan kei dalam masing-masing pot. 

Penanaman bibit 

 Bibit yang ditanam be iruipa biji yang u ikuirannya hampir sama. Tiap pot ditanami de ingan 

duia buiah biji dan seiteilah bibit tuimbu ih deingan baik, salah satu i bibit dicabu it, seihingga seitiap pot 

hanya teirdiri dari satu i bibit. 

Pemupukan 

 Puipuik biouirin sapi yang digu inakan seibagai pu ipuik pada peirlaku ian F1 yaitu i 1 kali 

peimbeirian puipuik diseisuiaikan deingan dosis pe irlakuian dan dibeirikan pada saat tanaman 

beiruimuir 14 hari. Peirlaku ian F2 yaitu i 2 kali peimbeirian biou irin: peimbeirian peirtama seibeisar 50% 

pada saat tanaman be iruimuir 14 hari dan peimbeirian keiduia 50% pada saat tanaman be iruimuir 28 

hari seiteilah tanam. 

Pemeliharaan tanaman 

 Peimeiliharaan tanam me ilipuiti peinyiraman, peimbeirantasan hama dan gu ilma. Peinyiraman 

dilakuikan seitiap hari dan dilaku ikan pada  sorei hari. 
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Variabel yang diamati 

 Peimotongan dilaku ikan pada saat tanaman be iruimuir 10 minggu i dan peingamatan peirtama 

dilakuikan duia minggu i seiteilah peinanaman. Variabe il yang diamati pada pe ineilitian ini me ilipuiti 

variabeil peirtuimbu ihan, produiksi dan variabeil karakteiristik tuimbu ih. Variabeil peirtuimbu ihan 

diamati seitiap minggu i dan karakteiristik tu imbuih tanaman diamati pada saat tanaman dipotong. 

1. Variabeil peirtuimbu ihan 

a. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman akan diu ikuir deingan me ingguinakan meiteiran, mu ilai dari peirmuikaan 

tanah sampai pangkal dau in yang teilah beirkeimbang seimpu irna. 

b. Juimlah dau in (heilai) 

Peingamatan ju imlah dau in dilaku ikan deingan meinghituing ju imlah dau in yang teilah 

beirkeimbang seimpu irna. 

c. Juimlah cabang (batang) 

Peingamatan ju imlah cabang dilaku ikan deingan meinghitu ing cabang yang te ilah 

meimiliki pangkal dau in yang te ilah beirkeimbang seimpu irna pada tanaman se itiap 

minggui sampai waktu i panein. 

2. Variabeil hasil 

a. Beirat keiring dau in (g) 

Beirat keiring dau in dipeiroleih deingan me inimbang dau in tanaman pe ir pot yang te ilah 

dikeiringkan dalam ovein deingan suihui 70  hingga meincapai beirat konstan. 

b. Beirat keiring btang (g) 

Beirat keiring batang dipeiroleih deingan me inimbang batang tanaman pe ir pot yang 

teilah dikeiringkan dalam ove in deingan su ihui 70 hingga meincapai be irat konstan. 

c. Beirat  keiring akar 

Beirat keiring akar dipe iroleih deingan me inimbang akar tanaman pe ir pot yang teilah 

dikeiringkan dalam ovein pada su ihui 70  hingga meincapai beirat konstan. 

d. Beirat keiring total hijau ian 

Beirat keiring hijau ian dipeiroleih deingan me inju imlahkan beirat keiring dau in dan beirat 

keiring batang. 

2. Variabeil karakteiristik tuimbu ih 

a. Nisbah beirat keiring dauin deingan beirat keiring batang 

Nisbah beirat keiring dau in deingan beirat keiring batang dipe iroleih deingan meimbagi 

beirat keiring dau in deingan beirat keiring batang. 
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b. Nisbah beirat  keiring total hijauian deingan beirat keiring akar 

Nisbah beirat keiring total hijau ian deingan beirat keiring akar dipe iroleih deingan 

meimbagi beirat keiring total hijauian deingan beirat keiring akar. 

c. Luias dauin peir pot (cm2) 

Luias dau in peir pot (LDP) dipe iroleih deingan cara me ingambil sampe il heilai dau in 

seigar yang te ilah beirkeimbang seimpu irna yaitu i dauin yang beiru ikuiran keicil, seidang 

dan beisar se icara acak. Lu ias sampe il peir pot diu ikuir deingan me ingguinakan alat 

portablei le iaf are ia me ite ir.  

Luias dauin peir pot dapat dihituing deingan cara : 

 

Keiteirangan : 

LDP  = luias dau in peir pot 

LDS  = luias dau in sampeil 

BDT = beirat dau in total (seigar) 

BDS = beirat dauin sampeil (seigar) 

Analisis data 

Data yang dipe iroleih dianalisis deingan sidik ragam dan apabila pe irlaku ian meinuinju ikkan 

peirbeidaan yang nyata (P<,05) maka pe irhituingan dilanju itkan deingan u iji jarak be irganda dari 

Duincan (Steieil and Torriei, 1991) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Variabel Pertumbuhan 

 Hasil variabeil peirtuimbu ihan analisis statistik pe inguijian peimbeirian pu ipuik biou irin 

deingan dosis dan freikuieinsi beirbeida teirhadap peirtuimbu ihan dan hasil hijau ian Indigofeira 

zollingeiriana disajikan dalam Tabeil 3. 

 

Tinggi tanaman (cm) 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabe il tinggi tanaman.  Pe irlaku ian tanpa biou irin 

(D0) adalah 81,20 cm se idangkan peimbeirian dosis 3.000 lite ir ha-1 (D3) dan 12.000 lite ir ha-1 

(D4) masing-masing 2,02% dan 1,48% leibih reindah dibanding pe irlakuian D0. Dosis 6.000 lite ir 

ha-1 (D2) dan 9.000 lite ir ha-1 (D3) masing-masing 2,52%, dan 1,48% le ibih tinggi (P>0,05) 
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dibanding peirlakuian D0 (Tabeil 3). Rataan freikuieinsi 1 kali ceindeiruing leibih tinggi namu in seicara 

statistik meinuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) de ingan freikuieinsi 2 kali pe imbeirian (Tabeil 

3). 

Tabeil 3. Peimbeirian puipuik biouirin deingan dosis dan fre ikuieinsi be irbeida teirhadap 

peirtuimbu ihan hijauian Indigofeira zollingeiriana  

Variabeil Dosis1) Freikuie insi2) Rataan SEiM3) 

    F1    F2 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

D0 87,88 74,53 81,20A4)  

 

7,01 

 

D1 87,38 71,75 79,56A 

D2 78,63 85,75 82,19A 

D3 83,25 83,25 83,25A 

D4 79,00 81,00 80,00A 

Rataan 83,23a 79,255a  

Juimlah dauin 

(heilai) 

D0 19,00 21,00 20,00A 

 

3,74 

D1 29,75 20,50 25,13A 

D2 29,75 17,00 23,38A 

D3 21,00 22,25 21,63A 

D4 19,75 27,25 23,50A 

Rataan 23,85a 21,60a  

 

Juimlah 

cabang 

(batang) 

D0 1,50 2,75 2,13A 

 

1,29 

D1 5,25 1,25 3,25A 

D2 3,00 0,00 1,50A 

D3 2,25 1,50 1,88A 

D4 1,75 4,75 3,25A 

Rataan 2,75a 2,05a  

Ke iteirangan: 
1) D0   = dosis 0 lite ir ha-1, D1   = dosis 3.000 liteir ha-1, D2 = dosis 6.000 lite ir ha-1, D3= dosis 9.000 lite ir ha-

1, D4= dosis 12.000 lite ir ha-1 
2) F1 = fre ikuie insi 1 kali, F2 = fre ikuie insi 2 kali  
3) SE iM = Standard Eirror of the i Treiatme int Me ians  
4) Nilai de ingan huiruif yang sama dalam satui kolom (huiruif kapital) dan dalam satu i baris (huiruif ke icil) 

me inuinjuikkan hasil yang kalau i huiruifnya sama artinya be irbe ida tidak nyata (P>0,05) 

 

Jumlah daun (helai) 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tidak teirjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabeil juimlah dauin tanaman. Peirlakuian tanpa 

biouirin (D0) adalah 20,00 heilai seidangkan peimbeirian dosis 3.000 liteir ha-1 (D1), 6.000 liteir ha-

1 (D2), 9.000 liteir ha-1 (D3) dan 12.000 liteir ha-1 (D4) masing-masing 25,65%, 16,9%, 8,15% 

dan 17,5% leibih tinggi (P>0,05) dibanding peirlakuian D0, namuin seicara statistik beirbeida tidak 

nyata (P>0,05). (Tabeil 3). Rataan freikuieinsi 1 kali ceindeiruing leibih tinggi namuin seicara statistik 

meinuinjuikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) deingan freikuieinsi 2 kali peimbeirian (Tabeil 3). 

Jumlah cabang (batang) 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tidak teirjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabeil juimlah cabang.  Peirlakuian tanpa biouirin 
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(D0) adalah 2,13 batang seidangkan peimbeirian dosis 6.000 liteir ha-1 (D2) dan 9.000 liteir ha-1 

(D3) masing-masing 29,57% dan 11,73% leibih tinggi (P>0,05) dibanding D0, namuin 

peimbeirian dosis 3.000 liteir ha-1 (D1) dan 12.000 liteir ha-1 (D4) meindapat hasil yang sama 

seibeisar 52,58% leibih tinggi (P>0,05) dibanding peirlakuian D0 (Tabeil 3). Rataan freikuieinsi 1 

kali ceindeiruing leibih tinggi namuin seicara statistik meinuinjuikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) 

deingan freikuieinsi 2 kali peimbeirian (Tabeil 3). 

Variabel hasil 

 Hasil variabeil hasil analisis statistik peinguijian peimbeirian puipuik biouirin deingan dosis 

dan freikuieinsi beirbeida teirhadap peirtuimbuihan dan hasil hijauian Indigofeira zollingeiriana 

disajikan dalam Tabeil 4. 

Berat kering daun (g) 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tidak teirjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabeil beirat keiring dauin.  Peirlakuian tanpa biouirin 

sapi 0 liteir ha-1 (D0) adalah 6,06 seidangkan peimbeirian dosis 3.000 liteir ha-1 (D1), 6.000 liteir 

ha-1 (D2) dan 9.000 liteir ha-1 (D3), 12.000 liteir ha-1 (D4) masing-masing 4,45%, 11,71% dan 

19,96%, 10,06% leibih tinggi (P>0,05) dibanding D1 (Tabeil 4). Rataan freikuieinsi 1 kali 

ceindeiruing leibih tinggi namuin seicara statistik meinuinjuikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) 

deingan freikuieinsi 2 kali peimbeirian (Tabeil 4). 

 

Berat kering batang (g) 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabeil beirat keiring batang.  Pe irlakuian tanpa 

biou irin sapi 0 liteir ha-1 (D0) adalah 4,63 seidangkan peimbeirian dosis 3.000 lite ir ha-1 (D1), 6.000 

liteir ha-1 (D2) dan 12.000 lite ir ha-1 (D4) masing-masing 6,69%, 0,64% dan 5,83% le ibih reindah 

dibanding D0. Dosis 9.000 lite ir ha-1 (D3) yaitu i 1,94% leibih tinggi (P>0,05) dibanding D0 

(Tabeil 4). Rataan freiku ieinsi 1 kali ceindeiruing leibih tinggi namu in seicara statistik meinuinju ikkan 

beirbeida tidak nyata (P>0,05) de ingan freikuieinsi 2 kali peimbeirian (Tabeil 4). 

Berat kering akar (g) 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabe il beirat keiring akar. Peirlaku ian tanpa biou irin 

sapi 0 liteir ha-1 (D0) adalah 0,92 se idangkan peimbeirian dosis 3.000 lite ir ha-1 (D1), 6.000 liteir 

ha-1 (D2) dan 9.000 lite ir ha-1 (D3), 12.000 lite ir ha-1 masing-masing 9,78%, 44,56% dan 

33,69%, 9,78% leibih tinggi (P>0,05) dibanding D0 (Tabe il 4). Rataan freikuieinsi 1 kali 
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ceindeiruing leibih tinggi namu in seicara statistik me inuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) 

deingan freikuieinsi 2 kali pe imbeirian (Tabeil 4). 

 

Tabeil 4. Peimbeirian pu ipuik biouirin sapi deingan dosis dan fre ikuieinsi be irbeida teirhadap 

hasil hijauian Indigofeira zollingeiriana  

Variabeil Dosis1) Freikuie insi2) Rataan SEiM3) 

    F1    F2 

Beirat ke iring 

dauin (g) 

D0 6,13 6,00 6,06A4) 

 

0,25 

 

D1 6,95 5,73 6,33A 

D2 6,90 6,65 6,77A 

D3 6,50 8,05 7,27A 

D4 6,85 6,5 6,67A 

Rataan 6,66a 6,58a  

Beirat ke iring 

batang (g) 

D0 5,13 4,15 4,63A 

 

0,22 

D1 5,18 3,48 4,32A 

D2 4,58 4,63 4,60A 

D3 4,28 5,18 4,72A 

D4 4,18 4,55 4,36A 

Rataan 4,66a 4,39a  

 

Beirat ke iring 

akar (g) 

D0 0,93 0,93 0,92A 

 

0,06 

D1 1,13 0,90 1,01A 

D2 1,40 1,28 1,33A 

D3 1,13 1,35 1,23A 

D4 1,10 0,92 1,01A 

Rataan 1,13a 1,07a  

 

Beirat ke iring 

total hijauian 

(g) 

D0 11,25 10,15 10,70A 

 

0,50 

D1 12,13 9,20 10,66A 

D2 11,48 8,28 9,87A 

D3 10,78 13,23 12,00A 

D4 11,03 11,05 11,03A 

Rataan 11,33a 10,38a  

Ke iteirangan: 
1) D0   = dosis 0 lite ir ha-1, D1   = dosis 3.000 liteir ha-1, D2 = dosis 6.000 lite ir ha-1, D3= dosis 9.000 lite ir ha-

1, D4= dosis 12.000 lite ir ha-1 
2) F1 = fre ikuie insi 1 kali, F2 = fre ikuie insi 2 kali  
3) SE iM = Standard Eirror of the i Treiatme int Me ians  
4) Nilai de ingan huiruif yang sama dalam satui kolom (huiruif kapital) dan dalam satu i baris (huiruif ke icil) 

me inuinjuikkan hasil yang kalau i huiruifnya sama artinya be irbe ida tidak nyata (P>0,05) 

 

 

 

Berat kering total hijauan (g) 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabe il beirat keiring total hijau ian. Peirlakuian tanpa 

biou irin sapi 0 lite ir ha-1 (D0) adalah 10,70 seidangkan peimbeirian dosis 3.000 lite ir ha-1 (D1) dan 

6.000 liteir ha-1 (D2) masing-masing 0,37% dan 7,75% le ibih reindah dibanding D0. Pe irlakuian 

dosis 9.000 lite ir ha-1 (D3) dan 12.000 lite ir ha-1 (D4) masing-masing 12,14% dan 3,08% le ibih 
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tinggi (P>0,05) dibanding D0 (Tabe il 4). Rataan freikuieinsi 1 kali ceindeiruing le ibih tinggi namu in 

seicara statistik me inuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) de ingan freikuieinsi 2 kali pe imbeirian 

(Tabeil 4). 

 

Variabel karakteristik tumbuh 

 Hasil variabeil karakte iristik tu imbuih analisis statistik pe inguijian peimbeirian pu ipuik biou irin 

sapi deingan dosis dan fre ikuieinsi beirbeida teirhadap peirtuimbu ihan dan hasil hijau ian Indigofeira 

zollingeiriana disajikan dalam Tabeil 5. 

 

Nisbah berat kering daun dan berat kering batang 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabeil nisbah beirat keiring dau in dan beirat keiring 

batang. Peirlakuian tanpa biouirin sapi 0 lite ir ha-1 (D0) adalah 1,38 se idangkan pe imbeirian dosis 

3.000 liteir ha-1 (D1), 6.000 lite ir ha-1 (D2) dan 9.000 lite ir ha-1 (D3), 12.000 lite ir ha-1 (D4) 

masing-masing 15,94%, 8,69% dan 15,21%, 12,31% le ibih tinggi (P>0,05) dibanding D0 (Tabeil 

5). Rataan freikuieinsi 2 kali ce indeiruing leibih tinggi namu in seicara statistik me inuinju ikkan beirbeida 

tidak nyata (P>0,05) de ingan freikuieinsi 1 kali peimbeirian (Tabeil 5). 

 

Nisbah berat kering total hijauan dan berat kering akar 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabe il beirat keiring batang. Pe irlakuian tanpa 

biou irin sapi 0 liteir ha-1 (D0) adalah 11,96 seidangkan peimbeirian dosis 3.000 liteir ha-1 (D1), 

6.000 liteir ha-1 (D2) dan 9.000 liteir ha-1 (D3), 12.000 lite ir ha-1 (D4) masing-masing 11,78%, 

25,75% dan 7,19%, 4,93% le ibih reindah (P>0,05) dibanding D0 (Tabe il 5). Rataan fre ikuieinsi 1 

kali ceindeiruing leibih tinggi namu in seicara statistik me inuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) 

deingan freikuieinsi 2 kali pe imbeirian (Tabeil 5). 

 

Luas daun per pot 

 Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara peirlakuian peimbeirian 

dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik pada variabe il lu ias dauin peir pot.  Peirlaku ian tanpa biou irin 

sapi 0 liteir ha-1 (D0) adalah 178,22 cm2 seidangkan peimbeirian dosis 3.000 lite ir ha-1 (D1) 

teirdapat 2,82% leibih reindah dibanding D0. Pe irlaku ian dosis 6.000 lite ir ha-1 (D2), 9.000 liteir ha-

1 dan 12.000 liteir ha-1 (D4) masing-masing 8,44%, 11,26% dan 4,63% le ibih tinggi (P>0,05) 
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dibanding D0 (Tabeil 5). Rataan fre ikuieinsi 1 kali ce indeiruing leibih tinggi namu in seicara statistik 

meinuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) deingan freikuieinsi 2 kali peimbeirian (Tabeil 5). 

 

Tabeil 5. Peimbeirian pu ipuik biouirin sapi deingan dosis dan fre ikuieinsi be irbeida teirhadap 

karakteiristik tu imbu ih hijau ian Indigofeira zollingeiriana  

Variabeil Dosis1) Freikuie insi2) Rataan SEiM3) 

    F1    F2 

Nisbah beirat 

keiring dauin 

dan beirat 

ke iring 

batang 

D0 1,27 1,51 1,38A4) 

 

0,05 

 

D1 1,38 1,83 1,60A 

D2 1,56 1,46 1,50A 

D3 1,62 1,56 1,59A 

D4 1,65 1,47 1,55A 

Rataan 1,49a 1,56a  

Nisbah beirat 

keiring total 

hiajauian dan 

beirat ke iring 

akar 

D0 12,58 11,36 11,96A 

 

0,49 

D1 11,10 10,02 10,55A 

D2 8,61 9,15 8,88A 

D3 11,65 10,74 11,10A 

D4 10,25 12,50 11,37A 

Rataan 10,83a 10,75a  

 

Luias dauin 

peir pot (cm2)  

D0 178,25 178,20 178,22A 

 

5,59 

D1 195,15 151,23 173,18A 

D2 192,75 193,80 193,27A 

D3 186,45 210,15 198,30A 

D4 204,60 168,37 186,48A 

Rataan 191,44a 180,35a  

Ke iteirangan: 
1) D0   = dosis 0 lite ir ha-1, D1   = dosis 3.000 liteir ha-1, D2 = dosis 6.000 lite ir ha-1, D3= dosis 9.000 lite ir ha-

1, D4= dosis 12.000 lite ir ha-1 
2) F1 = fre ikuie insi 1 kali, F2 = fre ikuie insi 2 kali  
3) SE iM = Standard Eirror of the i Treiatme int Me ians  
4) Nilai de ingan huiruif yang sama dalam satui kolom (huiruif kapital) dan dalam satu i baris (huiruif ke icil) 

me inuinjuikkan hasil yang kalau i huiruifnya sama artinya be irbe ida tidak nyata (P>0,05) 

 

 

Interaksi antara dosis dan frekuensi pemberian pupuk biourin sapi berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil hijauan Indigofera zollingeriana  

 

Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa tidak te irjadi inteiraksi antara pe irlakuian dosis dan 

freikuieinsi puipuik biou irin sapi yang beirbeida teirhadap seimuia variabeil peirtu imbu ihan, hasil, dan 

karakteiristik tuimbu ih. Hal teirseibuit meinuinju ikkan bahwa peirlakuian dosis dan fre ikuieinsi 

peimbeirian puipuik biou irin sapi beirbeida beiluim mampu i meiningkatkan peirtu imbu ihan dan hasil 

tanaman Indigofeira zollinge iriana seihingga me inuinju ikkan bahwa antara faktor dosis dan 

freikuieinsi peimbeirian pu ipuik biou irin sapi beiluim dapat beirsama-sama ataui seindiri-seindiri dalam 

meimpeingaruihi peirtuimbu ihan dan hasil hijau ian Indigofeira zollingeiriana. Gomeiz dan Gomeiz 
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(1995) meinyatakan bahwa du ia faktor peirlakuian dikatakan beirinteiraksi apabila pe ingaruih su iatu i 

faktor peirlakuian beiru ibah pada saat peiruibahan taraf faktor pe irlakuian lainnya. Hal te irseibuit 

seijalan deingan peirnyataan Ste ieil dan Torriei (1991) apabila pe ingaruih inteiraksi beirbeida tidak 

nyata artinya, diantara faktor te irseibuit peingaruihnya beirtindak beibas ataui beirdiri se indiri. 

 

Pertumbuhan dan hasil Indigofera zollingeriana yang diberi perlakuan pupuk biourin 

sapi dengan dosis berbeda 

Hasil peineilitian me inuinju ikkan tidak te irdapat peirbeidaan yang nyata te irhadap 

peirtuimbu ihan dan hasil hijau ian Indigofeira zollinge iriana yang di beiri peirlaku ian puipuik biou irin 

sapi deingan dosis beirbeida. Peirlakuian D3 (dosis 9.000 lite ir-1) ceindeiruing me inghasilkan rataan 

teirtinggi pada variabe il tinggi tanaman (Tabeil 3), beirat keiring dau in, beirat keiring batang, beirat 

keiring total hijau ian (Tabe il 4), dan lu ias dau in peir pot (Tabeil 5). Peirlakuian D1 (dosis 3.000 lite ir 

ha-1) meimbeirikan rataan te irtinggi teirhadap variabeil ju imlah dau in, juimlah cabang (Tabe il 3), 

nisbah beirat keiring dau in dan beirat keiring batang (Tabe il 5) namu in seicara statistik be irbeida tidak 

nyata (P>0,05). Pe irbeidaan yang tidak nyata me inu inju ikkan bahwa peiningkatan pe imbeirian dosis 

puipuik biouirin sapi pada tanaman Indigofeira zollingeiriana beiluim meimbeirikan reispon teirhadap 

peirtuimbu ihan, hasil, dan karakte iristik tuimbu ih, teitapi teirdapat keiceindeiruingan peimbeirian dosis 

3.000 liteir ha-1, 9.000 lite ir ha-1 meimbeirikan hasil yang paling baik.  

Peineilitian Al-Fath eit al. (2021), ju iga meindapatkan peimbeirian dosis pu ipuik biou irin sapi 

meindapatkan hasil yang sama, namu in ceindeiru ing pada dosis 10.000 lite ir ha-1 meimbeirikan 

peirtuimbu ihan dan hasil tanaman Indigofeira zollinge iriana dan keilor (Maringa ole iifeira Lam) 

yang leibih baik. Pe iningkatan dosis pu ipuik meimiliki peiran peinting dalam me induikuing 

peirtuimbu ihan tanaman. Kuinci keibeirhasilan peirtu imbu ihan tanaman teirleitak pada ke iteirseidiaan 

uinsuir hara yang me imadai. U insuir hara kaliu im (K)  me iruipakan salah satu i uinsuir hara eiseinsial 

yang sangat dibu ituihkan ole ih tanaman seibagai salah satu i peinduikuing peirtuimbu ihan dan 

peirkeimbangan tanaman. Hal ini didu ikuing oleih peindapat Gardneir eit al. (1991) yang 

meinyatakan bahwa pe iran yang paling  pe inting dari kaliu im bagi tanaman adalah be irpeiran 

peinting dalam fotosinte isis dan meiningkatkan asimilasi CO2 seirta meiningkatkan translokasi 

hasil fotosinteisis kei luiar dauin. Samadi (1997) ju iga meinambahkan, bahwa u insuir kaliu im 

dipeirluikan tanaman u intuik peimbeintu ikan karbohidrat, peimbeisaran dau in, keiteibalan dauin, dan 

keikuiatan dauin. 

 Hardjowigeino (2007) be irpeindapat bahwa u insuir hara kaliu im seilain beirpeiran dalam 

proseis fotosinteisis dan re ispirasi, kaliu im ju iga beirpeiran dalam peimbeintu ikan pati, aktivator dari 
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einzim, peimbu ikaan stomata, proseis fisiologis dalam tanaman, prose is me itabolik dalam seil, 

meimpeingaruihi uinsuir-uinsu ir lain, meimpeirtinggi daya tahan te irhadap keikeiringan dan pe inyakit 

seirta meiningkatkan siste im peirakaran, meimbeintu ik akar yang ku iat, seirta beirpeingaruih teirhadap 

hasil. 

Aisyah eit al (2011) me ingatakan bahwa pu ipuik uirin sapi meingandu ing hormon te irteintu i 

yang dapat me irangsang pe irkeimbangan tanaman dan me inganduing leibih banyak N dan K 

dibandingkan deingan puipuik kandang sapi padat. Hal ini me inuinju ikkan bahwa limbah te irnak 

sapi meiruipakan suimbeir yang baik u intu ik meimpeiroleih kaliuim yang dipeirluikan. 

Peirlakuian tanpa biou irin sapi D0 ( 0 lite ir ha-1) pada nisbah beirat keiring total hijau ian 

deingan beirat keiring akar (Tabe il 4.3) meinuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) le ibih tinggi 

dibanding peirlakuian lainnya. Pe irbeidaan yang tidak nyata dise ibabkan kareina beirat keiring dau in, 

beirat keiring total hijau ian dan beirat keiring akar ju iga meinuinju ikkan beirbeida tidak nyata (Tabe il 

4.2). Meinuiruit Trisnadeiwi (2021) nisbah beirat keiring dau in deingan beirat keiring batang (leiaf 

steim ratio) sangat dipe ingaruihi oleih beirat keiring dau in, seimakin tinggi beirat keiring dau in maka 

nilai leiaf steim ratio seimakin meiningkat. Seimakin tinggi nilai leiaf steim ratio beirarti kuialitas 

hijauian seimakin baik kareina bagian dau in leibih di su ikai oleih teirnak daripada bagian batang. 

 

Pertumbuhan dan hasil Indigofera zollingeriana yang diberi perlakuan pupuk biourin 

sapi dengan frekuensi berbeda  

 

Peirlakuian F1 (freikuieinsi peimbeirian 1 kali) pu ipuik biou irin sapi pada hijauian Indigofeira 

zollingeiriana pada  variabeil tinggi tanaman, ju imlah dau in, ju imlah cabang, be irat keiring dau in, 

beirat keiring batang, be irat keiring akar, lu ias dauin peir pot, nisbah beirat keiring total hijau ian dan 

beirat keiring akar pada pe imbeirian  dosis reindah ceindeiruing leibih tinggi dibanding pe irlakuian F2 

(freikuieinsi peimbeirian 2 kali) namu in pada peimbeirian dosis yang le ibih tinggi F2 ce indeiruing leibih 

tinggi dibanding F1 namu in seicara statistik meinuinju ikkan beirbeida tidak nyata (P>0,05) (Tabe il 3, 

4, dan 5). Pu ipuik biouirin yang ceipat meinguiap dan te irjadi eivapotranspirasi maka pe imbeirian 

deingan freikuieinsi yang le ibih tinggi akan le ibih baik daripada dibe irikan satu i kali, deimikian juiga 

pada dosis yang tinggi de ingan peimbeirian 1 kali akan le ibih reindah dibanding de ingan peimbeirian 

2 kali. Peimbeirian fre ikuieinsi seibanyak 1 dan 2 kali be iluim mampui meiningkatkan aktivitas 

mikroorganismei di dalam tanah u intu ik meinguiraikan se inyawa organik se ihingga beiluim teirseidia 

maksimal bagi tanaman. Kandu ingan karbon dan nitroge in yang teirgolong reindah seirta fosfor 

yang teirgolong seidang (Tabe il 1) beiluim mampu i meimeinuihi keibuituihan u insuir hara tanaman. 
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Peirlakuian freikuieinsi 1 kali pe imbeirian pu ipuik biou irin pada tanaman Indigofeira zollingeiriana 

meimbeirikan hasil ceindeiruing leibih baik dibanding freikuieinsi 2 kali.  

Peimbeirian freikuieinsi 1 kali me imbeiri keiseimpatan pada mikroorganisme i uintu ik 

meindeigradasi bahan organik di dalam tanah se ihingga leibih ceipat teirseidia dan dapat dise irap 

oleih akar tanaman dan dimanfaatkan u intu ik peirtu imbu ihan tanaman. Hal ini beirpeingaruih pada 

proseis fotosinteisis dan hasil fotosintat yang le ibih tinggi, seihingga leibih banyak yang bisa 

disimpan pada bagian batang dan akar se ibagai cadangan makanan yang me inghasilkan beirat 

keiring  batang dan be irat keiring akar le ibih tinggi se ihingga beirat keiring total hijau ian meinjadi 

leibih tinggi. Hal ini se ijalan deingan peineilitian Aprianto (2012) yang me inyatakan se imakin tinggi 

tanaman dan banyak ju imlah dau in maka proseis fotosinteisis akan optimal. Me iningkatnya proseis 

fotosinteisis, maka produ iksi tanaman ju iga akan me iningkat.  Kuirang banyaknya pe irlakuian 

freikuieinsi peimbeirian pu ipuik seihingga keimuingkinan peingaruihnya ku irang optimal se irta 

peileipasan uinsuir hara yang te irlalu i ceipat ataui teirlalu i lambat dapat meimpeingaruihi eifeisieinsi 

peinguinaan pu ipuik dan keibeirhasilan peirtuimbu ihan tanaman seihingga dapat me impeingaruihi 

peileipasan uinsuir kaliu im (K). Hanolo (1997) me inyatakan bahwa konse intrasi peimbeirian puipuik 

seidikit deimi seidikit dan dilakuikan peimuipuikan seicara beirkeilanjuitan leibih me imbeirikan hasil 

tanaman yang meimuiaskan daripada pe imbeirian pu ipuik konseintrasi tinggi namu in dibeirikan satu i 

kali ataui duia kali dalam satu i masa tanam. Biou irin meimiliki kandu ingan kaliu im yang tinggi  

kaliuim meiruipakan salah satu i uinsuir hara yang me imbeirikan peingaruih ceipat teirhadap 

peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan tanaman. Uinsu ir hara K meiruipakan uinsu ir yang dibu ituihkan 

tanaman dalam ju imlah yang banyak se ilain u insuir hara lainnya.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dapat disimpu ilkan bahwa : 

1. Tidak teirjadi inteiraksi antara peirlakuian dosis dan fre ikuieinsi peimbeirian biou irin sapi, namu in 

ada keiceindeiruingan freikuieinsi peimbeirian pu ipu ik biouirin 2 kali me imbeirikan peirtuimbu ihan dan 

hasil hijau ian Indigofeira zollingeiriana yang leibih baik pada dosis pe imbeirian deingan leibih 

tinggi sampai 9.000 liteir ha-1.   

2. Dosis puipuik diatas 9.000 lite ir ha-1 ceindeiruing me imbeirikan reispon leibih baik, seidangkan 

pada peimbeirian  dosis 12.000 lite ir ha-1 suidah meinampakkan peinuiruinan teirhadap 

peirtuimbu ihan dan hasil hijau ian Indigofeira zollingeiriana. 
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3. Peirlakuian freikuieinsi 2 kali pada dosis tinggi pe imbeirian puipuik biou irin sapi ceindeiruing 

meimbeirikan reispon le ibih baik dibanding peirlaku ian freikuieinsi 1 kali, se idangkan pada dosis 

reindah freikuieinsi 1 kali ce indeiruing leibih tinggi dibanding freikuieinsi 2 kali pe imbeirian puipuik 

biou irin sapi pada hijau ian Indigofeira zollingeiriana. 

Saran 

Dipeirluikan peineilitian peimanfaatan dosis biou irin yang le ibih tinggi dari 9.000 liteir ha-1 

tapi di bawah 12.000 lite ir ha-1 deingan freikuieinsi yang be iragam seihingga dipe iroleih dosis dan 

freikuieinsi yang teipat u intu ik peirtuimbu ihan dan hasil hijau ian Indigofeira zollingeiriana. 
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